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ABSTRAK 
Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu produk bahan ajar yang sering digunakan 
dan dikembangkan oleh guru. Penelitian ini berjenis penelitian deskriptif yang memanfaatkan hasil 
penelitian tentang karakteristik mangga podang dan potensi olahannya sebagai yoghurt. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui validitas, dan kelayakan penggunaan LKPD yang terintegrasi 
Higher Order Thinking Skills (HOTS) pada materi biologi kelas X di SMA Negeri 7 Kediri. Penelitian 
ini menggunakan metode penelitian dan pengembangan model pembelajaran berbasis model 
pembelajaran Problem Based Learning (PBL). Hasil penelitian ini adalah pengembangan produk 
LKPD pada materi Keanekaragaman Hayati Tingkat Gen. LKPD yang sudah disusun dan terintegrasi 
HOST ini sudah dinyatakan valid oleh 1 ahli materi, 2 guru mata pelajaran Biologi, dan telah diujikan 
kepada 6 siswa SMA. Pada penilaian ahli materi memperoleh nilai dengan rata-rata 50, penilaian 2 
guru mata pelajaran memperoleh nilai rata-rata 125, dan penilaian 6 siswa memperoleh nilai 
dengan rata-rata 135 dengan kriteria valid dan layak digunakan. Artinya produk LKPD yang sudah 
tersusun ini layak digunakan sebagai media pembelajaran tingkat SMA. Berdasarkan hasil di atas, 
penelitian deskriptif tentang olahan mangga podang dapat dijadikan sebagai sumber belajar untuk 
siswa-siswi tingkat SMA kelas X yang berupa bahan ajar LKPD pada materi Keanekaragaman Hayati 
Tingkat Gen. 

Kata Kunci :  Biologi, HOTS, LKPD, Mangga Podang, PBL 

 
PENDAHULUAN  

Pendidikan merupakan salah satu bentuk pewujudan kebudayaan manusia 
yang sangat dinamis dan sebagai syarat perkembangan. Seiring berjalannya 
waktu, perubahan atau perkembangan Pendidikan adalah hal yang memang harus 
selalu dikembangkan agar sejalan dengan perubahan budaya dalam kehidupan. 
Perkembangan bahan ajar adalah segala bentuk bahan yang dapat digunakan 
untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar di kelas. Bahan ajar dapat 
dikatakan sebagai sebuah susunan atas bahan-bahan yang berhasil dikumpulkan 
dan berasal dari berbagai sumber belajar yang dibuat secara sistematis. Selain itu 
dalam penggunaan bahan ajar haruslah disesuaikan dengan indikator dan materi 
pelajaran (Susanti, 2018). Bahan ajar juga sebaiknya dikembangkan sesuai dengan 
karakteristik peserta didik dan kontektual (Rohmania et al., 2022 dan Afifah et al., 
2023). 
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) adalah salah satu bahan ajar yang 
digunakan guru dalam proses pembelajaran. LKPD sebagai alat penting dalam 
proses pembelajaran yang dirancang untuk membantu siswa dalam memahami 
materi pelajaran secara lebih mudah dan interaktif (Lase & Zai, 2022). LKPD 
memandu aktivitas belajar sehingga peserta didik memperoleh pengalaman 
belajar yang lebih terstruktur (Arianti et al., 2023; Vernanda et al., 2021; 
Primandiri & Santoso, 2021).  

Penyusunan LKPD yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa. Beberapa studi mengungkapkan bahwa LKPD yang terintegrasi 
dengan teknologi dan pendekatan konstruktivis dapat meningkatkan keterlibatan 
siswa dan pemahaman konsep (Rizky, 2024). Selain itu, LKPD yang berbasis pada 
kebutuhan siswa dan gaya belajar yang berbeda dapat membantu mengatasi 
kesenjangan dalam pembelajaran. Namun, masih ada beberapa kekurangan 
dalam LKPD yang ada, seperti kurangnya keterkaitan dengan materi kurikulum 
terbaru atau kekurangan dalam variasi aktivitas yang dapat diakses oleh semua 
siswa. Pengembangan LKPD sesuai konteks sekitar terbukti mampu meningkatkan 
keterampilan berpikir dan metakognitif peserta didik (Santoso et al., 2022 dan 
Ambarwati et al., 2021). 

Pengembangan LKPD diperlukan untuk memastikan bahwa alat ini sesuai 
dengan kurikulum yang berlaku dan mampu memenuhi kebutuhan pembelajaran 
yang spesifik. Perubahan kurikulum, kebutuhan untuk metode pembelajaran yang 
lebih efektif, serta pergeseran dalam cara siswa belajar dan berinteraksi dengan 
materi menjadi suatu alasan utama pengembangan LKPD  (Novelia et al., 2017). 
Dengan LKPD yang baik, diharapkan siswa dapat lebih aktif dalam belajar, berpikir 
kritis, dan mampu menerapkan konsep-konsep yang dipelajari dalam situasi yang 
lebih luas. 

Pembelajran Biologi adalah ilmu yang mempelajari lebih dari sekedar 
makhluk hidup, tetapi juga mempelajari tentang berbagai interaksi dengan 
lingkungan sekitarnya. Biologi merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat 
membutuhkan kemampuan untuk mengatasi suatu masalah. Melalui bahan ajar 
pelajaran yang sesuai, maka Biologi memiliki daya tarik, meningkatkan motivasi 
belajar siswa, dan meningkatkan keterampilan berpikir kritis siswa (Darussyamsu, 
2021). 

Hasil obsevasi di SMA Negeri 7 Kota Kediri menunjukkan bahwa dalam 
penerapan dan pengembangan LKPD masih belum sesuai kurikulum merdeka. 
LKPD masih belum dikembangkan secara kontekstual dengan mengangkat muatan 
lokal (isu, masalah, dan konteks lainnya seperti sosial, budaya, dan saintifik lokal). 
Termasuk latihan soal yang berada di dalam LKPD juga belum dikembangkan untuk 
menstimulus berpikir tingkat tinggi. Hasil wawancara dan observasi juga 
mengungkapkan bahwa penyusunan soal-soal latihan dan tahapan belajar dalam 
LKPD masih belum mengarah pada pemberdayaan berpikir tingkat tinggi.  

Tujuan utama dalam pengembangan LKPD ini adalah untuk menciptakan 
alat yang dapat meningkatkan efektivitas proses pembelajaran dan hasil belajar 
siswa. LKPD yang dikembangkan bersumber dari penelitian deskriptif tentang 
olahan mangga podang ini, diharapkan dapat menyelaraskan dengan kurikulum 
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dan standar Pendidikan yang berlaku, memfasilitasi berbagai gaya belajar siswa 
dengan menawarkan aktivitas yang beragam, menyediakan umpan balik yang 
berguna untuk meningkatkan pemahaman siswa, meningkatkan keterlibatan 
motivasi siswa dalam proses pembelajaran, dan mengatasi kekurangan yang 
ditemukan pada LKPD sebelumnya, sehingga dapat memenuhi kebutuhan dan 
tantangan yang ada di kelas. 
 
METODE 

Penelitian ini termasuk penelitian pengembangan untuk menghasilkan 
LKPD yang valid dan memiliki keterbacaan yang baik bagi peserta didik. Penelitian 
ini memiliki beberapa tahapan yaitu analisis kebutuhan melalui FGD dengan guru 
sekolah mitra, penyusunan draf LKPD, validasi draf LKPD dalam bentuk FGD, 
perbaikan LKPD, dan uji coba keterbacaan LKPD. Tahapan belajar yang 
dikembangkan di dalam LKPD adalah tahapan berlajar peserta didik dalam model 
pembelajaran Projek Based Learning (PBL).  

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 7 Kota Kediri. Penelitian ini 
dilakukan dalam jangka waktu 3 bulan, yakni bulan Maret 2024 sampai bulan Mei 
2024. Sampel dalam penelitian ini terdiri dari 6 siwa-siswi yang terdiri dari 3 siswa 
dan 3 siswi kelas X SMA. Pada proses pengumpulan data dilakukan beberapa 
tahapan diantaranya: 
1. Analisis Kebutuhan melalui Focus Group Discussion (FGD) Tahap I 

Pembahasan hasil penelitian tahap pertama dengan memaparkan hasil 
penelitian dan mendiskusikan kebutuhan sekolah. Tujuan dilakukan FGD untuk 
mendapatkan hasil pemaparan penelitian, yang dapat menentukan kebutuhan 
siswa dan guru serta merumuskan ide – ide baru. FGD tahap pertama dihadiri 
oleh Dr. Agus Muji Santoso, M.Si.; Elysabet Herawati, M.Si.; Ida Rahmawati, 
M.Sc.; K.F. Nuri Wulandari, S.Pd., M.Pd.; Mochammad Yordan. A. P, S.Pd.,M.Si.; 
dan Jarul Dina Wahyu Niken. Hasil dari FGD pertama menyimpulkan bahwa 
guru membutuhkan sumber belajar untuk kelas X berupa LKPD pada materi 
Keanekaragaman Hayati Tingkat Gen. 

2. Menyusun Draf LKPD  
Penyusunan LKPD dilakukan dengan menentukan capaian pembelajaran, 
tujuan pembelajaran dengan alokasi waktu (2 x 45 menit), dan petunjuk 
kegiatan pembelajaran siswa. Pada LKPD terdiri dari 3 tahapan kegiatan. 
Kegiatan pertama siswa diharapkan mampu merumuskan masalah tentang 
keanekaragaman hayati tingkat gen melalui bacaan teks dari jurnal, kegiatan 
kedua siswa mampu memahami konsep keanekaragaman hayati tingkat gen 
melalui video, dan kegiatan ketiga siswa mampu menentukan ide/solusi atas 
permasalahan keanekaragaman hayati tingkat gen melalui pembuatan video 
pendek berdurasi 3 menit tentang edukasi pentingnya menjaga 
keanekaragaman hayati tingkat gen.  

3. FGD Kedua 
Pada tahap ini, dipaparkan hasil penyusunan draf LKPD untuk mendapatkan 
penyempurnaan dan hasil yang maksimal sebelum diterapkan pada siswa. Pada 
FGD kedua dihadiri oleh Dr. Agus Muji Santoso, M.Si.; Elysabet Herawati, M.Si.; 
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Ida Rahmawati, M.Sc.; K.F. Nuri Wulandari, S.Pd., M.Pd.; Mochammad Yordan. 
A. P, S.Pd., M.Si.; dan Jarul Dina Wahyu Niken. 

4. Uji Coba LKPD 
Uji coba LKPD dilakukan di SMA Negeri 7 Kota Kediri dengan jumlah 6 siswa atas 
nama Jasmine Putri Yumna, Ranang Fajar Malik, Panji Aradhana Adhi Soegama, 
Zahira Clearsysa D. R., Muhamad Rizqy Firdauz, dan Sani Yumna Afanin, yang 
merupakan siswa-siswi kelas X SMA Negeri 7 Kediri. Tujuan dilakukan uji coba 
LKPD adalah untuk mengukur penguasaan, mengevaluasi sejauh mana siswa 
dapat menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari dalam konteks soal 
– soal yang diberikan, dan pemahaman siswa terhadap materi pelajaran. 

5. Revisi LKPD 
Revisi LKPD bertujuan untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas LKPD 
yang diuji cobakan kepada siswa. Pada revisi LKPD ini, hal yang dapat diperbaiki 
salah satunya yaitu memperbaiki aktivitas siswa yang bertujuan untuk 
memperkaya LKPD dalam pemahaman konsep. 

6. Hasil Penilaian LKPD 
Penilaian LKPD dilakukan dengan mengevaluasi perbedaan LKPD sebelum dan 
sesudah atau kemajuaan dalam pembelajaran. Beberapa kemajuan yang telah 
didapatkan setelah revisi meliputi peningkatan pemahaman siswa dengan 
penambahan atau perbaikan konten yang lebih jelas dan mendalam, 
peningkatan keterlibatan siswa, peningkatan respons siswa dan evaluasi 
efektivitas siswa meningkat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan asil analisis kebutuhan yang dilaksanakan melalui FGD 
mengungkapkan bahwa diperlukan LKPD yang dapat memacu keterampilan 
berpikir tingkat tinggi peserta didik melalui penyajian masalah. Oleh karena itu, 
tahapan-tahapan aktivitas belajar peserta didik yang terdapat dalam LKPD 
menggunakan tahapan aktivitas belajar dalam model pembelajaran PBL. Model 
pembelajaran PBL terbukti mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis, 
kreatif, keterampilan inkuiri, keterampilan argumentasi ilmiah, keterampilan 
sosial, motivasi, dan metakognisi peserta didik (Yuliani et al., 2015; Saádah et al., 
2015; dan Anila et al., 2015). 

Topik LKPD yang dikembangkan berfokus pada materi “Keanekaragaman 
Hayati Tingkat Gen”. Pada penelitian ini, konsep keanekaragaman hayati tingkat 
gen disajikan dalam bentuk konteks hasil penelitian terdahulu oleh Niken et al. 
(2024) yaitu karakteristik varietas mangga Podang Kediri dan potensi olahannya 
sebagai yoghurt.  Hasil penelitian terdahulu tersebut mengungkapkan terdapat 
tiga varietas yaitu mangga Podang yaitu mangga Podang Gunung, mangga Podang 
Urang, dan mangga Podang Lumut yang terdapat di Kabupaten Kediri (Niken et al., 
2024). 

Lembar kerja peserta didik menggunakan strategi pembelajaran PBL 
dengan tujuan peserta didik mampu merumuskan masalah tentang 
keanekaragaman hayati tingkat gen, mampu memahami konsep keanekaragaman 
hayati tingkat gen dan mampu merumuskan ide/solusi atas permasalahan 
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keanekaragaman hayati tingkat gen. Lembar kerja peserta didik yang sudah 
disusun telah di nilai dan diuji cobakan kepada 6 peserta didik dan diuji kelayakan 
oleh 1 dosen ahli dan 2 guru mata pelajaran biologi.  

Penetapan capaian pembelajaran yang disesuaikan dengan implementasi 
kurikulum merdeka pada mata pelajaran Biologi kelas X semester I. Capaian 
pembelajaran yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilhat pada Tabel 1 
berikut: 

   
Tabel 1 Capaian Pembelajaran 

Elemen  Capaian Pembelajaran 

Pemahaman Biologi  Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi atas 
permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau global terkait 
pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya, virus dan 
peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi antar 
komponen serta perubahan lingkungan. 

Aktivitas Belajar 1. Secara berkelompok, peserta didik dapat mendiskusikan soal berupa teks untuk 
dapat merumuskan masalah esensial yang akan dipecahkan. 

2. Secara berkelompok, peserta didik mampu merumuskan konsep 
keanekaragaman hayati tingkat gen dari berbagai sumber untuk menjawab 
masalah esensial. 

3. Secara berkelompok, peserta didik dapat menyelesaikan tugas dan membuat 
video pendek yang berkaitan tentang keanekaragaman tingkat gen. 

  
  

  Pengembangan LKPD disusun mulai dari cover dengan desain yang menarik 
pada judul “Keanekaragaman Hayati” dan ilustrasi yang relevan dalam 
menggambarkan tema utama kegiatan. Setelah bagian cover, halaman pertama 
LKPD menjelaskan capaian pembelajaran yang harus dicapai siswa dari segi 
kemampuan menciptakan solusi, pemahaman keanekargaman makhluk hidup, 
dan capaian pembelajran lainnya, selanjutnya tujuan pembelajaran yang melalui 
strategi Problem Based Learning (PBL) diharapkan siswa mampu merumuskan 
masalah, mampu memahami konsep, dan mampu merumuskan ide/solusi atas 
permasalahan yang ada. Berikutnya pada LKPD juga terdapat petunjuk kegiatan 
belajar siswa.  

Selanjutnya, LKPD ini memberikan gambaran tentang tahapan kegiatan 
yang dapat dilakukan siswa, mulai dari persiapan awal hingga pelaksanaan yang 
terinci dalam beberapa bagian. Terdapat beberapa perbedaan LKPD sebelum dan 
sesudah, pada LKPD sebelumnya FGD belum mengacu dalam proses kegitan siswa 
yang secara luas, setelah direvisi kembali dan di uji coba, LKPD yang di dalamnya 
terdapat beberapa rangkaian aktivitas mulai dari bacaan teks dan menyimak 
video, yang disertai dengan tujuan dan hasil yang diharapkan dari setiap tahapan 
kegiatan. Terdapat juga aspek penilaian yang dapat diberikan guru disetiap kegitan 
belajar siswa menjadikan LKPD lebih efektif dan menarik. 
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Berdasarkan capaian pembelajaran yang telah dipaparkan pada Tabel 1, 
akan dikembangkan desain LKPD. Adapun desain LKPD tersaji pada Gambar 1 
sebagai berikut:  
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Gambar 1. LKPD Keanekaragaman Hayati Tingkat Gen 

 
Berdasarkan hasil penilaian ahli materi, diperoleh hasil kelayakan LKPD 

yang dapat dinyatakan sudah layak untuk digunakan sebagai sumber belajar SMA 
dengan rata-rata jumlah tertinggi 50 pada kategori sangat baik. Lembar Penilaian 
dapat dilihat pada Tabel 2. Penilaian dari guru pertama didapatkan hasil kelayakan 
LKPD yang divalidasi dan dinyatakan sudah layak untuk digunakan sebagai sumber 
belajar SMA dengan rata – rata jumlah tertinggi 55 pada kategori sangat baik. 
Lembar Penilaian dapat dilihat pada Tabel 3.Penilaian dari guru kedua didapatkan 
hasil kelayakan LKPD yang divalidasi dan dapat dinyatakan sudah layak untuk 
digunakan sebagai sumber belajar SMA dengan rata-rata jumlah tertinggi 70 pada 
kategori sangat baik. Lembar penilaian dapat dilihat pada Tabel 4. Pada penilaian 
selanjutnya yang dilakukan pada siswa didapatkan hasil kelayakan LKPD yang 
divalidasi oleh 6 siswa SMA dan dapat dinyatakan sudah layak untuk digunakan 
sebagai sumber belajar SMA dengan rata-rata jumlah tertinggi 135 pada kategori 
sangat baik. Lembar penilaian responden dapat dilihat pada Tabel 5. Sumber 
belajar berupa LKPD yang dikembangkan telah dinilai dan layak digunakan sebagai 
bahan ajar kelas X tingkat SMA. 
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Tabel 2. Penilaian LKPD oleh Ahli Materi 

 
Aspek Penilaian 

Jumlah Penilaian 

5 
Sangat baik 

4 
Baik 

3 
Cukup baik 

2 
Kurang 

1 
Sangat kurang 

Isi/Materi 10 20 0 0 0 

Kebahasaan 10 12 0 0 0 

Penyajian 25 4 0 0 0 

Kekreatifan 5 1 0 0 0 

Jumlah rata-rata 50 37 0 0 0 

 
 

Tabel 3. Penilaian LKPD Guru Biologi Ke-1 

 
Aspek Penilaian 

Jumlah Penilaian 

5 
Sangat baik 

4 
Baik 

3 
Cukup baik 

2 
Kurang 

1 
Sangat kurang 

Isi/Materi 35 0 0 0 0 

Kebahasaan 0 20 0 0 0 

Penyajian 15 4 0 0 0 

Kekreatifan 5 4 0 0 0 

Jumlah rata-rata 55 28 0 0 0 

 

Tabel 4. Penilaian LKPD oleh Guru Biologi Ke-2 

 
Aspek Penilaian 

 
Jumlah Penilaian 

5 
Sangat baik 

4 
Baik 

3 
Cukup baik 

2 
Kurang 

1 
Sangat 
kurang 

Isi/Materi 30 4 0 0 0 

Kebahasaan 10 12 0 0 0 

Penyajian 25 4 0 0 0 

Kekreatifan  5 4 0 0 0 

Jumlah rata-rata 70 24 0 0 0 

 
Tabel 5. Penilaian LKPD oleh Siswa SMA sebagai Responden 

No. Pernyataan 
Penilaian 

5 4 3 2 1 

1 Tampilan LKPD menarik. 5 16 0 0 0 

2 LKPD mudah untuk dipahami. 10 4 9 0 0 

3 LKPD membuat saya lebih bersemangat 
dalam mempelajari materi Keanekaragaman 
Makhluk Hidup Tingkat Genetik. 

15 4 3 0 0 

4 Dengan menggunakan LKPD, belajar materi 
Keanekaragaman Makhluk Hidup Tingkat 
Genetik menjadi tidak membosankan 

5 16 3 0 0 

5 LKPD  mendukung saya untuk menguasai 
materi program linier 

10 8 6 0 0 

6 LKPD memberi kesempatan untuk 
memahami pelajaran sesuai kecepatan 
belajar saya. 

15 8 9 0 0 

7 Penyampaian materi dalam LKPD berkaitan 
dengan kehidupan sehari-hari. 

10 8 6 0 0 
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8 Materi yang disajikan dalam LKPD ini mudah 
saya pahami 

10 8 6 2 0 

9 Dalam LKPD berisikan ilustrasi, video, grafik 
dan tabel yang memudahkan saya 
memahami materi Keanekaragaman 
Makhluk Hidup Tingkat Genetik. 

10 8 6 0 0 

10 LKPD memuat tes evaluasi yang dapat 
menguji kemampuan pemecahan masalah 
dalam kelompok. 

5 12 3 2 0 

11 Kalimat dan paragraf yang digunakan dalam 
LKPD jelas dan mudah saya pahami 

10 8 6 0 0 

12 Bahasa yang digunakan dalam LKPD 
sederhana dan mudah saya mengerti. 

10 4 0 0 0 

13 Huruf yang digunakan sederhana dan 
mudah saya baca. 

20 8 0 0 0 

Jumlah   135 112 57 4 0 

LKPD yang dikembangkan dalam penelitian ini termasuk valid dan memiliki 
keterbacaan oleh peserta didik dengan baik. Desain LKPD yang sesuai dengan 
karakteristik peserta didik, kontekstual (memuat masalah/isu sekitar/global) 
dapat mendukung kegiatan belajar peserta didik.  Arianti et al. (2023) melaporkan 
bahwa LKPD yang dikembangkan sesuai konteks akan memacu peserta didik lebih 
termotivasi dalam belajar. Widiyanti et al. (2023) juga mengungkapkan bahwa 
LKPD yang dirancang sesuai dengan konteks sekitar peserta didik akan mampu 
menstimulus keterampilan berpikir tingkat tinggi yaitu berpikir kritis dan kreatif. 
Hal tersebut sejalan dengan temuan Santoso et al. (2021) dan Primandiri & 
Santoso (2022), bahwa lembar kerja peserta didik yang dikembangkan berbasis 
masalah sekitar dapat meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (berpikir 
kreatif dan berpikir kritis) serta manajemen waktu peserta didik.  
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian pengembangan LKPD yang telah dilakukan 
maka dapat disimpulkan bahwa LKPD pada materi Keanekaragaman Hayati 
Tingkat Gen dinyatakan valid. Hasil penelitian deskriptif penulis tentang 
karakteristik varietas mangga Podang Kediri dan potensi olahannya sebagai 
yoghurt dapat dijadikan sebagai sumber belajar Biologi SMA berupa LKPD. Saran 
dalam penelitian selanjutnya, penelitian ini masih bisa dikembangkan dalam 
bentuk LKPD terintegrasi HOTS tidak hanya pada dua kegiatan pembelajaran, 
namun dapat dikembangkan lebih banyak kegiatan belajar, dan dapat dibuat 
dalam variasi soal-soal, serta subjek penelitian yang digunakan bisa lebih dari 1 
kelas.  
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